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“GEMBALA FISDAC YANG BARU”

Oleh Frederik J. Wantah
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[South Plainfield, New Jersey] – Sudah menjadi tradisi rakyat Amerika Serikat (AS) merayakan Mother’s Day (Hari Ibu) pada bulan Mei setiap tahun yang kali ini jatuh pada Minggu (13/5).  Tak heran pada Sabat (12/5) merupakan hari yang berkesan bagi First Indonesian SDA Church (FISDAC), South Plainfield, New Jersey.  Selain diselimuti dengan suasana Hari Ibu, juga dikunjungi oleh Pdt. David Pastor untuk berkhotbah.  Lebih berkesan lagi bagi anggota FISDAC di samping dapat menyaksikan konser mini dari dua pemusik kawakan Noel Javier dan Jonathan Coo, juga hati mereka sudah tak sabar menunggu pengumuman tentang siapakah Gembala FISDAC yang baru oleh Pdt. Carl Hinds mewakili Allegheny East Conference (AEC).  


Departemen Sekolah Sabat di bawah pimpinan Mirwan Harahap telah menyediakan suatu paket acara yaitu pemberian hadiah kepada kaum ibu berupa sebuah cawan berbentuk kembang terbuat dari metal dan kaca yang diserahkan menjelang usai acara Sekolah Sabat.  Acara ini mengenang akan jasa dan pengabdian para ibu yang ikut berperan dan memberikan kontribusi terhadap keluarga, gereja, maupun negara.  Pdt. David Pastor selaku Adventist Youth Coordinator Spanish Churches of AEC memilih topik yang berhubungan dengan Hari Ibu.  Peran ibu dalam rumah tangga adalah inti khotbahnya dengan mengutip 1 Petrus 3:1-4 tentang peran sang ibu (isteri) dalam keluarga dan jemaat selaku teladan dari kehidupan dan perangainya baik secara lahiriah maupun batiniah. 


Sesudah jamuan kasih dilanjutkan dengan konser mini dari dua musikus berdarah Philippines yaitu Noel Javier, guru musik dari Lake Nelson SDA School, Piscataway, New Jersey; dan Jonathan Coo, guru musik dari Adventist University of Philippines (AUP), Cavite, Philippines yang baru memperdalam keahliannya pada sebuah institut musik di New York.  Noel Javier memperagakan kepiawainya pada alat tiup suling, sedang Jonathan Coo pada piano.  Duet Noel dan [image: image3.jpg]


Jonathan sedikitnya telah mempersembahkan sepuluh lagu termasuk sebuah lagu berupa medley.  Dari sembilan lagu yang ditampilkan kebanyakan berupa lagu-lagu hymnal seperti di antaranya The Lord’s Prayer, Abide With Me, Tell Me The Story Of Jesus, I Come To The Garden Alone serta When Peace Like A River.  Sedang sebuah lagu medley berisi kombinasi lagu I Will Sing Of The Mercies Of The Lord dan God Is So Good.  Pada waktu hadirin disuruh untuk memilih lagu pilihan mereka, maka muncul lagu Morning Has Broken dan To God Be The Glory yang didendangkan sendiri oleh si pemilih. 


Tepat pukul 04:30 sore Pdt. Carl Hinds memasuki ruangan menuju podium yang didampingi oleh lima Elder (Ketua) yaitu Berny Antouw, Robin Assa, Yani Antouw, Altje Wullur dan Hanny Suwuh serta Frederik Wantah selaku Clerk (Sekretaris).  Acara yang dinanti-nantikan oleh anggota FISDAC segera dimulai dan dipimpin oleh Berny Antouw.  Setelah Berny Antouw selaku 1st Elder memberikan kata-kata pembukaan, dilanjutkan dengan doa buka oleh Yani Antouw.  Kemudian Pdt. Carl Hinds tampil di mimbar untuk mengumumkan Gembala FISDAC yang baru.  Sebelum mengumumkannya, Pdt. Carl Hinds antara lain mengatakan bahwa AEC mengucapkan terima kasih atas kesabaran anggota FISDAC selama ini.  Di dalam proses memilih Gembala FISDAC yang baru, excom AEC telah bekerja keras ungkapnya.  Mereka telah mempelajari dengan cermat akan kebutuhan jemaat dan mengevaluasi semua lamaran yang masuk baik dari luar AS maupun dari dalam AS.  Setelah mereka menimbang-nimbang dan berdoa bersama sambil berpegang tangan, maka pada akhirnya mereka sepakat memilih dan memutuskan bahwa Pdt. Johnny Lubis adalah Gembala FISDAC yang baru.  
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Mendengar akan keputusan tersebut beberapa anggota FISDAC bereaksi lalu memberikan tanggapan dan komentar.  Di antaranya ada yang menanyakan mengapa AEC tidak mengindahkan nama yang diusulkan oleh jemaat yang telah melalui sistem pemilihan secara demokrasi.  Namun dengan tenang dijawab oleh Pdt. Carl Hinds bahwa AEC memang pernah memberikan kesempatan pada jemaat secara penghormatan untuk mengusulkan nama, tetapi AEC berhak memilih dan memutuskan.  Jadi, bukan jemaat yang memilih dan memutuskan.  Setelah tidak ada lagi pertanyaan dari anggota FISDAC, maka acara ditutup dengan doa oleh Pdt. Carl Hinds.  Dengan diumumkannya secara resmi  nama Pdt. Johnny Lubis yang telah dipilih dan diputuskan oleh AEC selaku Gembala FISDAC yang baru, maka teka-teki yang beredar selama ini sudah terjawab.  Sebagaimana diketahui bahwa Pdt. Johnny Lubis saat ini sedang menjabat selaku Ketua Uni Indonesia Kawasan Barat.  Semoga proses perpindahannya dari Indonesia ke AS akan berjalan mulus dan lancar adalah doa dan harapan kita.

Frederik J. Wantah 
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